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Abstrak

Konsep piuralisme tenlu sangat lerkait dengan makna multikulturalisme, sementara
multikulturalisme ilu sendni dimaknai s€ba8ai sebuah ideologi yang menekanknn
kes€derajatan dalam perbedaan kebudayaan. Pada tataran ini, multilerlturalismc
menjamin pentingnya sikap saling menghormati antar-kelompok rnasyaEkat yang
memiliki kebudayaan bcrbeda. Suatu sikap (penghorrnatan) da.i sualu kelo,npok yarg
memunskinlGn bagi setiap kelompok lain, terrnasuk kelo pok mino tas, unlul
mengekspresikan kebudayaan Drereka tanpa mengalami prasangka buruk dan

Multikulturalisme adalah realitas yang bersifht sunhanllah. d^a mengingkai
:unnatu ah sal'la deng n p€ngingkaran atas Penciptanya, telapi dalam kenyataan empiris
tampaknya memang tidak mudah untuk mengembangkan sikap inklusivuas dan
penghargaan yang tulus atas perb€daan dan keragaman (plural) dalam masyarskat
multikultural. Masyarakat nukikultunl pada umunmya mcnghadapi Foblem inlegrasi
dalarm nqnihde yang ridak pemah djhadapi oleh masyarakat lain. Di antra problcm
dalam mewujudkan mAsyaraka! multikultural iahh berk€mbangnya sikap keagamaan
eksklusifyang hanya memandang agamanya sendiri yang paling benar dan yang lain
salah. Kondisi ini k€mudian diperparah lagi dengan digunakannya hid./dm Kitab Suci
oleh masing-rnsing umat dalam mngka justilikasi keabsahan reologis atas yang lain,
maka kan multikultuialhme punsemakin terlulup dengan sendninya.

- 
Penulis adalah dosen t€tap STAIN Palanska Raya.
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Dalam kerangka ant is ipasi  aras problen sosio-rel igius di  atas, maka
dikembangkanlah pah.rm "Pluralisme A!ana". PahaIn 1ni. wala k€munculAnnya lerasa
ibaniba dan sempat mencengangkan beberapa p ihak, temyata maslh tnen1pmyri banyak
makna, dan kareni ilulah kemudian paham ini dipandang pro dan kontrd oleh banyak
pihak. Sebenamya, paham ini bukanlah sesoatu yang baru. Akar-akamya scrrrurdengan
akar modemisme di Barat dan grgasannya pun timbul dari peGpektifd.n pengalaman
manusia Barat. Bahkan MUI (Majelis Ulanra Indonesia), 'nelalui Musya$ alah Nasional
nya tanggal 26-29 Juli 2005, sempar mengeLuarkan fatwa lentang masalah ini, yang
intinya menyatakan bahwa "Pluralisme" dalaln penikiran kcasamaan adalah haram.

Majelis ini (baca: MUI) lelah mengatnbil langkah jclas dalam nr€nanggapi
"Pluralisme Agama" dimaksu4 lantas bagaima,a ftlar,,c wo,?d rte, dalam skala lokal
membicamkd masalah ini? Sementam pada tatean yang lain, kelompok otoritas
keislaman (Jlama Muslim) lokal pun harus dihadapkan pada rcalitas sosial yang sangar
jelas multikultualnya! Suatu hal yang menuntut kearifan untuk nenjawabnya, lidak
terk€cuali oleh para otoritas lslam di Kota Palangka Raya dao KabuFten Gunung Mas-
Maka, dai sini lah pemaknaan, yang berupa hasil riset, tentang topik ini kemudian di
mulal .

Kak Kunci: PluralismeAgama, PeNpcktil Ulama- r?/rr C/drirr.

A. Pendahuluan
Melalui MusyawarahNasional (MUNAS) tanggal26 s.d. 29 Juli 2005,

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mergeluarkan l l fatwa, di antaranya
ialah pemyataan bahwa Liberulisne, Sekularisfte dan Pluralisne dalam
pemikiran keagamaan, tidak sesuai dengan ajaran lslam- Oleh karena itu
diharamkan untuk mengikutinya.'

Salah satu bias dari munculnya fatwa MUI ini adalah adanya
perdebatan menyoal paham pluralisng yang banyak muncul di Mcdia Massa.
Perdebatan yang dipicu oleh fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang
menyatakan tentang keharaman paham pluralismc, sekulerisme, dan
liberalisme ini, memang berpotensi untuk terus menghangat sebagai diskursus
publik. Silang pendapat para pemikir keagamaan dalam tataran teo tis-

' Lifiat hasil Musyawarah Nasional MUt ke-vlll tanggal26-29 Jtljli,zj0s.
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P lwa lnhe Agam Dalan Percpebif ULatna

konseptual di satu sisi, dan dalam tatamn praksis yang direspon publik di sisi
yang lain, menj adi tak terhindarkan.

Persoalan pluralisme memang menarik diperdebatkan, baik pluralisme
dalam tataran konseptual-teoritis maupun pluralisme pada tataranpraksis atau
kenyataal hidup umat beragama. Sebelum MUI mengeluarkan fatwa
mengenai masalah ini, wacanapluralisme sesunggxhnya sudah tumbuh seiring
dengan merebaknya pemikiran liberalisme di Indonesia tahun 1970-an.
Nurcholish Madjid yang saat itu merjadi lco intelektualnya. Wacana ini
menjadi begitr.l penting dan krusial, karena terkait dengan hal penting dan
sensitif, yaitu masalah teologis. Tidak semua umat beragama sepakat
menyatakan bahwa temyata ada "kebenaran lain" di luar agamanya. Ajaran
Kitab Suci masing-masing agama selalu mengamhl<an pemeluknya untuk
meyakini bahwa hanya agama yang mereka anutlah yang paling benar.
Meskipun, di beberapa hal, dalam Kitab Suci masing-masing agama secam
implisit terungkap adanya "jalan lain" (talimah sawd), yang juga sah untuk
dilalui dalam prosesi menuj u Tuhan.

SementaB itu, dai sisi teologis pun sebenamya masih banyak
kontoversi dan silang pendapat. Dalam Islam misalnya, ada beberapa ayat
Alquran yang secan tekstual menyatakan bahwa pluralisme merupakan
sesuatu yang sah, seperTr; "Sesungguhnya orang-orangyang beriman, Yahudi,
Nashrani, dan Shabiun, siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat, dan beramal baik, maka pahalanya ada pada sisi Allah. Tictak ada
ketakutan dan tidak ada kesedihan pada diri mereka." (Qs. Al-Baqarah [2]r
62).

Di sisi lain, ayat Alquran pun menyatakan secara tegas bahwa
plualisme agama tertolak dengan sendirinya. Kebenaran hanya ada pada
agama Islam. Sementara itu, tidak ada kebenaral lain di luar Islam,
"Sesungguhnya agama yang paling diridhai di sbi Allah hanyalah agama
1slaz. " (Qs. Ali Imran [3]: 19). Selain itu, adajuga ayat, " Siapa lang me cari
selain Islam sebagai agamanya, maka agama itu tidak akan diterima oleh
Allah. Di akhirat, ia tetmasuk ke dalam golongan orang-orang yang merugi. )'
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(Qs. Ali Imran l3]: 85). Kedua modcl ayat di atas menurut rnasrng-nasrng
pihak, baik yaDg pro maupun kontra dalam meDpennasalahkan pluralisllle
agama, menjadi justifikasi teologis. Dengan kata lain. kcdua pendapat di atas
punya landasannya masing-masing dalam Kitab Suci, firman Tuhan sendiri.
Konsekuensinya, kedudukan paharn pluralisme adalah sama absahnya dengan
kedudukan paham anti-pluralisme.

Padakonteks ini, yang mcnarik untuk dipcrhatikan adalah; bagaimal1a
meDaknai fatwa MUI hasil MUNAS tahun 2005 inijika dikaitkan dengan
realitas multi-kultural dan kemajemukan masyarakat di Indonesia? Seperti
yang telah kita k€tahui bahwa salah satu tantangan serius kehidupan
masyarakat krdonesia saat ini adalah banyaknya konflik kekerasan yang
bemuansa emik dan keagamaan. Salah satu peristiwa yang cukup menonjol
rnisalnya adalah konflik antar-etnis di Kalimantan Tengah tahun 2001 yang
lalu. Begitu pula konflik keagamaan berdarah di Ambon dan Poso, yang
sampai saat ini rekonsiliasi dan penyelesaiannya belum berhasil secara tuntas.

Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya suatu penelitian dan
beberapa kajian, untuk melihat bagaimana sesungguhnya persepsi kaum
agamawan sebagai representasi pemcgang otoitas keagamaan di masyarakat
terhadap doktrin-doktrin pluralisme yang ada dalam Kitab Suci, jika itu
dikaitkan dengan realitas kemajemukan masyarakatyang saling berbeda etnis,
agama, paham dan keyakinan. Selain itu, perlujuga dilihat bagaimana peran
dan kontribusi kaum agamawan ini dalam mereduksi serta berpartisipasi aktif
dalam menurunkan "temperatur" potensi konflik yang ada di masyarakat
multi-kultural Indonesia gunamembangunnilai-nilai positif dalamhubungan
antara-umat beragama.

Jenis penelit ian ini adalah Pllenomenologik-Interprelif.
Phenomenologt yang dimakud adalah p&enorrerr.rlogl-nya Edmund Husser
(1859-1938), di mana dikemukakanbahwa objek ilmu tidak te$atas pada yang
empirik (sensual), melainkan mencakup pheromena yang tidak lairl daripada
persepsi, pemikiran, kemauan, dan keyakinan subjek (ulama) tentang sesuatu
di luar subyek (plualisme agama)'. Sedangkdi interpretifyang dimaksudkan
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Phrrli!ut /1gontu Dtltot P.tsp.*til Uhna

di sini adalah paradigma yang lcbih enckankan pada makna atau ilterpretasi
seseorarlg atau scjumlah orang, yakni agamawan, tcrhadap sebuah siurbol
(yang dalam hal ini adalair ayat-ayat truth clains yang terkait dengan
pluralismc agama). Tugas pcneliti dalam paradigma ini adalab rnemaknai (1o
interpret ata]] to understund) pendapat atau pemahaman mcreka tentang hal
tersebut, bukan to explain dan to prcdict sebag in na paradigma sernisal
positivisme. Kualitas hasil penelitian dalam paradigma ini diukur dari
kemampuannya untuk memaknai, bukan kemampuannya dalam menjelaskan
danmeramalkan.'

Penelitian yang dalam alokasi waktunya telah berjalan selama 5 (lima)
bulan inimengambilKota Palangka Raya dan Kabupaten Gunung Mas sebagai
lokasi penelitian. Keduanya dipilih dengan pertimbangan bahwa masyarakat
yang berada pada dua lokasi ini merupakan masyarakat yang multi-kultur,
bahkan salah satunya sebagai ibukota propinsi. maka dcngan sendirinya
tingkat mobilitas sosial masyarakatnya cukup dinamis.

Penelitian ini pada garis besamya dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan
inti, yakni tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahap interprctasi. SedaDg
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatifini
diprioritaskan pada FCD { Focxs Gtoup Discussion)'. Teknik inr digunakan

'BacaNoengMuhaj ir .MetadalogiPenel i t ianKel i tdrfedisi lVcelakanke-2,Yogyakarta:

Rake Sarasin, 2002, h. 1 7.
' Menurul Geertz (1973). penelitian interprelil adalah mencari "makna", bukan mencari

hukum; berupaya memahami, bukan mencari teori. DalaD pemberian makna ini,
''r?ruler?r" m€nurut interpretasi neopositivisl dilolak. Artinya, bukan mencari makna
1ewal proses idenlifikasi empati pa.lz infornant. melainkan menbuat t"rcr?ri, bukan
sekadar observasi atau deskipsi semata. Dalam posisi scpeni ini, konsep ve6lere, pada
Geertz dianikan oleh Schurz seh^gai interyrcla! ion ofinleryretation Lihai Noeng M uhaj ir,
Metadalogi Penelitian Kualitatif, h. 119. L;haljugaIwan Triyuwono, Pluralis Beauiftl:
Mennnba Kearifan dari Senangat Mulh-paradigna" d am ,4hunansi d.lk Agana,
Malang: Univenitas Brawijaya, I 99 8, h. 4.

' Focus Gmup Dirar.lsto, atau biasa disebul dcngan FGD adalah sebuah teknik
pengumpulandata yangsecara umum dilakukandalam penelirian kualitalif. Tujuan rcloik
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dalam rangka mencari dan mendapatkan pernahaman tentangphcnomena yang
diteliti dari sudut pandang subyek yang diteliti sccara utuh, yang dalam hal ini
adalah ulama, hingga akhirnya pemahanan kolektif tersebut dapat dilrlaknai
secara komprehensif, sekalipun dalam FGD bisa juga dimasukl<an lrreryiex,
pribadi 0 ika dibutuhkan).

Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian kualitatif bc.jenis
phenomeno logik-interp rctif; di man pcmaknaan terhadap phenomcna yang
akan diungkap adalah pernaknaan inter-subjektif ', maka FGD di sini juga
dipakai sebagai alat analisis untuk mengungkap makna (e.rsence) dari
phenomena dimaksud, yakni pluralisme agama.

Beranjak dari konteks penelitian dan fokus kajian yang diajukan di
atas, maka ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,
hingga akhimya penelitian ini bisa dikatakan berguna secarasignifikan.

Adapun tujuan dirnaksud adalah: Pertama, nntuk mcmahami
bagaimana sesungguhnya para ulama memaharni penoalan pluralisme
keagamaan, baik pemahaman mereka dari sisi nonnatif-doktrinal, maupun
pemahaman mereka yang dikaitkan dengal realitas-enpiris di masyarakat.
Kedua, l]nt\Jk mengetahui bagaimana sikap dan peran ulama - pemegang
otoritas keagamaan - dalam menciptakan situasi kondusif dan lDeresolusi
konflik horizontal antar-umat beragama yang sering terpicu oleh isu-isu r-rlr
clalms doktrinal Kitab Suci.

ini adalah menemukan nakna sebuah tema menmt Demahaman sebuah kelomDok. Telnik
'Jli drgun3kan utuk mengungkap pemal,naan dan suaru telompok berdasarl,rn hasrl
diskusi yang terpusat pada permasalahan yang diteliti. Baca Burhan Bungin, ,4 ral,rrr Dard
P e ne litia n kM l it ati f h. l3 l.

' Lihat Eko Ganis Suharsono, Alternatif Risct Kualitali1", h. 6. Pada masalah ini peneliti
dimestikan untul( melaporkan pemahaman terhadap phenomena yang diteliti dad
pengalaman empiris key tnlornants yang terlibat dan menganalisisnya secara inrer
subye.tive ||als.LihatjlJga Noeng Muhajir, Melo/o/ogi Pe elitian KualitatiLh.263.Lihar
juea Burhan Bungin,,a,larr is Ddta Penelitian Kxalitatif, h. 132.
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Ptrrulier. / 1y"1a Dolu Dt l).tyt.ktiI U lanxt

Sementara itu, tcmuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sebentuk sumbangan sebagai berikut: Peflama, terbangor]nya
persepsi dan pemahaman yang positifterhadap makna pluralisme keagamaan
dalamkehidupan umat beragama yang ada di wilayah penelitian. lnlbrmasiini
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi decr.r ion makers
(pembuat kebijakan) untuk menentukan langkah langkah dalam membangun
Masyarakat Madani (Ci,i/ Society) Kota Palangka Raya dan Kabupaten
Gunung Mas yang multi-kultural dan majcmuk. Kedua, secara konseptual,
penelitian ini diharapkan dapat menambah klazanah dan nuansa ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang studi agama (religius studies), sefi^ dapat
dijadikan acuan konsep dan proporsi dalam merangsang penelitian berikutnya
yang berkaitan dengan masalah-masalah keagamaan. Hal ini menjadi
signifikan jika mengingat lembaga yang menfasilitasi penelitian ini (STAIN
Palangka Raya), keberadaannya adalah sebagai basis kajian dan pusat
pengembangan Islam di Kalimantan Tengah.

B, Versi Mereka: Pengertian Plural, Pluralitas dan Pluralisme
Masyarakat Indonesia, tidak terkecuali masyarakat Kota Palangka

Raya dan Kabupaten Gunung Mas, adalah masyarakat yangplrral (majemuk)
dalam beragama. Banyak buktisejarah yang menunjukkan kepada kita bahwa
agama memiliki peran besar dalam proscs pembangunan suatu masyarakat,
tetapi tidak sedikit pula fakta-fakta yang mclukiskan bahwa agamajuga bisa
berfungsi sebagai faktor disintegrasi masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu
kita perlu berupaya memerankan umat beragama dalam proses intcgralisasi
bangsa. Berkaitan dengan pembangunan kehidupan antar umat beragama
dalam masyarakat yang plural, maka negara yang bersemboyankan "Bhiireka
Tunggal Ika" ini tidak hanya menghadapi pluralitas (kemajemukan) agama,
yakni Islam, Hindu, Budha, Kristen Katolik, dan Kristen Protestan, tetapi
sekaligus juga pluralitas budaya ataJ) muhikuhural, seperti kemajemukan
bahasa, suku bangsa, adat istiadat, dan lainJain, yang tentunya itu semua
mempunyai pengaruh terhadap kdmpleksitas plwalitas (kemajemukan) itu
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sendid.'
Mengacu pada persoalan ini, maka akan lebih bijakjika kita rnencoba

terlebih dahulu untuk memahami apa sebenamya arti dari kata "plural",
"pluralitas" dan "pluralisme" yang mcnjadi wacana besardalam kompleksitas
kemaj emukan dimaksud.'

"Plural" biasa diartikan dengan majemuk, jamak, banyak, dan tidak
berdiri sendiri, sebagai antonim dari kata singular, yang berarti turlggal,
partikuler, satu. Secara otomatis, "pluralitas" berarti kemajemukan atau suatu
wacana yang mendeskipsikan tentang sesuatu yang banyak, tidak tunggal dan
tidak partikuler. Artinya, konteks banyak atau majemuk di sini terkait dengan
kondisi keterkaitan antar yang banyak tadi, tidak ada eliminasi substansial
antar-partikel yang disebut sebagai "yang banyak 'dimaksud.

Pengertian ini seirama dengan pendapat Muhammad Imarah danAlwi
Shihab yang menyatakan bahwa pluralitas adalah kernajemukan yang didasari
oleh keutamaan (keunikan) dan kekhasan. Maka karenanya, pluralitas tidak
dapat terwujud atau diadakan atau diimajinasikan keberadaannya kecuali
sebagai antitesis dan sebagai objek komparatifdari keseragaman dan kesatuan
yang merangkum seluruh dimensinya. ' Artinya, pluralitas tidak semata-nata
merujuk pada adanya kemajemukan saja, melainJ<an "keterlibatan aktif'
rerhadap realitas yang majemuk dimaksud."

Ahmadi,Isa, Inklusiy*me dan Eksklusi|isme dalan Kehidqa\ Berdgdna menurut Islum,
artikel non-publikas i, 2007, h. L
Hasil FGD (Fo.rr Crclp Dtrc&rsro") Ula'na Palangka Raya tenanggal 9 Agustus 2007,
Kampus STAIN Palangka Raya; dan Hasil FGD (FoctLt Grcup D|f.z$Dr) Ula'na
Kabupaten Cmung Mas tertanggal l4 Agusrus 2007, Langgar "al-Qona'ah" Kuala Kurun.
Untuk selanjutnya disebur HasilFGD (Focus Crcup Dis&srirr) saja.
Muhanmad Imarah, ftiar" da Pluralitas: Perbenaan dan Kenajenukan dalatn Bingkai
Persatuan , Jdkana: Gema ln.an r Presi, I q99, h. L
Alwi Shibab,lsian 1rillsif: Menuju Sikap Te$uks dalan Bercsana, Jakar\at Mizan,
1 9 9 8 ,  h . 4 l
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P I rru I i en e,1 I d h t a D al a h Pe B pe kt if U land

Seme[tara "Pluralisme" berarti berpaham atau berpikir tentarg
kemaj emukan itu sendiri, yang dari palam atau pikiran ini memunculkan suatu
pelgaL-uan atas perbedaan unik dan keragaman (pluralitas) pada dimensi apa
yang menjadi wacana sesudah kata "pluralisme" dimaksud dipadankar, misal
seperti kata "pluralisme agama". Pluralisme agama adalah pemikiran yang
berkenaaa dengan kemgaman keberagamaan suafu masyaaakatJ sedangkan
pluralitas agama adalah kenyataan tentang keragaman keberagamaan yang
memang dalarn realrlasnya adalah beragam.'o sebagaimana keragaman
keagamaan masyarakat Kota Palangka Raya dan Kabupaten Gunung Mas.

Lartas, sebatas apa eksplorasi pemikiran atau pemahaman dalam
fr am e phr alitas (keragaman) keagamaar masyarakat dimaksud?

C, PluralismeAgama; SebatasPengakuan..Keberadaan"
Istilah yang mengatakan bahwa semua agama adalal 'baik dan benai',

jika didengar sekilas m€mang kelihatan cocok. Namun, jika dikaji secara
cemat dan mendalam, akan terlihat kekurangan dan kekeliruaniya. Mestinya,
menurut para elit Islam Palangka Raya dan Gunung Mas, yang benar adalah
bahwa semua agama itu baik dan benar "me[urut para pemeluknya masing-
masing"."

Mengapa asumsi seperti ini perlu direkonstruksi? Sebab jika tidak,
maka seomng penganut agama tertenfu, Islam misalnya, bisa saja memeluk
agama lair pada keesokan hadnya, lusanya dia bisa menganut agama lainnya
lagi atau kembali kepada Islanrnya, begitu lah seterusnya. Konversi agama ini
kemudian tentu menjadi sesuatu yang lumrah, selurnrah seseorang yang
berganti pakaian dari hari ke hari. Hal ini, tentu, menjadi logis jika memang
dikatakan bahwa semua agama adalah "baik dan benar". Oleh karena itu, maka
mesti ada batasan-batasan tertentu terkait dengatJiame "phralisme agama"

"' H^S|IFCD (Facus Group Discussion).
'' Hasil FGD (fo.rr G/o!? rrs.rrsD,); LibatAlImzdilsa,Inklusi|isne dan Ektktltsiyi.tme,
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yang menjadi diskursus publik dan akhirnya diperdebatkan dalam beberapa
dekade ini. '

Pluralisme agama atau paham/pemikiran tentang kemajemukan
keberagamaan manusia mestiLah dimaknai sebagai sebuah "pengakuan" atas
beragamnya keberagamaan orang lain. Pengakuan dimaksud tidak dengan
serta mefta membenarkan atas kebcragamaan orang lain tcrsebui, tapi hanya
sebatas pada pengakuan atas "keberadaan" orang lain yang menganut agana
yang berlainan dengan kita. Artinya, pongakuan dirnaksud adalah bahwa ada
"orang lain" di sekitar kita, dan kita (lslarn) tidak hidup sendirian di Jagat Raya
ml.

Di sini, pluralisme agama tidak dirnaknai oleh mereka sebagai
"pembenaran dan penyatuan agama-agama semitik' sebagaimana yang
digembar-gemborkan oleh pihak Barat, baik oleh tokoh{okoh yangberpaham
Global Theologt ataupun oleh para tokoh Tradisionalis yang mengusung
pahamTranscendent Utity ofReligions- Justt]u pluralisme agama di sini oleh
mereka dibatasi untuk tidak samoai pada justifikasi teologis "benar atau
salahnya" keberagamaan orang lain, sebabjika sudah mengacu pada wilayah
tersebut, maka bukan tidak mustahil akan ada upaya-upaya destruktif-negatif
untuk mengubah atau bahkan meniadakan keberagamaan orang lain,
sementan konteks "tidak ada paksaan dalam beragama" justru sangat
dijunjung tinggi oleh Islam.''

Pembicaraan tentang heterogcn atau homogennya keberagalnaan umat
adalah kavling "pluralisme agama", sedang pembica.aan tentang "beneLr-
salah" agama-agama yang dianut adalah sesuatu yang lain di luar ko dor
pluralisme agama, karena memang kcduanya (baca: plural-singular versus

'' Lihat bagaimana kerasnya respon S.M. Naquib a1-A$as pcrnikir Muslin Kontemporer,
p€'diri ISTAC Kuala Lurnpur dan Pemegang Pertama Kursi Kehormatan al-Ghazzali
dalam Pemikiran Islan, yang dianrini oleh hampir keseluruhar akademisi agama Kuala
Lumpur terhadap konsep Kesatuan Agama-agarna yang dibalut apik dal^m froDe
PluralismeAgama.

'' Hasil FGD (Forzs Grcrp Disc6riotr).
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benar-salah) adalah sesuatu yang berbeda antara satu dengan yang lain. Yang
pertama berc(icntasl pada etika-sosial, sedangkan yang tedra mengarah pada
penggunaan ukuran normatif teologis masing-masing agama scbagai
justifikasinya.

Selain itu, konsekuensi lain dari pelanggaran wilayah ini adalah
munculnya apa yang dalanr Religiour Stu.lies disebut sebagai truth claims,
sementara sfudi empiris fenomena keagamaan menemukan kenyataan
mengenai betapa sulit menghindari adanya pluralitas keyakinan dan pedomal
hidup manusia yang diyakini pula kebenarannya secara mutlak oleh para
pengikutnya. Sebenamya, jlka truth claim hanya sebatas aspek ontologis-
metafisis, mungkir tidak perlu digelisahkan. Namun yaog terlihat justru
sebalikI.ya, truth claims memasukiwilayah-wilayah sosial-politik, dan karena
itulah ia bersifat praktis-empiris. Akibatnya, bentuan benturan dan gesekan
antara berbagai agama dan teologi dengan sendirinya tak dapat dihindari.''
Maka untuk lebih amannya, pluralisme agama dibatasi hanya sampai pada
pengakuan "keberadaan" kemajemukan keberagamaan saja, tidak lebih dari
itu.

Berbicara tentang truth clainls, maka sebenarnya manusia sebagai
makhluk beragama tidak dapat rnenafikan begito saja hubungan antara Kitab
S]Jcr dan truth claim y^ng dinilikinya.'' Agama tanpa truth claims ibal.at
kerangka tanpa isi. Tanpa adanya truth claims atau apa yang disebut
Whitehead sebagai "dogma",'' dan oleh Fazlur Rahman disebut sobagai
"normatif' (trancendent aspec)" - maka agama dapat dikatakan sebagai

'' Mohammad Sabri, Keberuganaat fang Saling Men)epa: Pe$pekliI Filsalat Pe,"nnial-
ITTAQA Prcss, Yogyakarra, 1999, h. I I 0- | I | .

'' Kontek h/t/, c/d,rx pada AlqMq Kitab Suci oranS Islam, di anhanya ada pada ayat ke'
19,85 dan ll0 Surat Ali 'lmron dan ayal ke-3 Suratal-Ma'idah.

'' Lihar: Alfred Nonh lvhirebe d, Religioh in fie Mah"8, New American Library New York,
1974,h.57.

'' FazlurRahman, "Approach to lslam in Religious Studies:Review Essays" dalam Richard
C . MAni,n (ed.), Appraaches to Islan h Religious Stur,/trr, The Univ€rcity ofArizona Press,
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struktur keimanan yang "sakit", karerla tcmyata sescorang yang beragaDa
tersebut tidak lagi meyakini sepenuhnya kebenaran agamanya.

D. TidakAda Pro-Kontra dalam Kitab Suci pada Masalah lni
Sungguh menarik untuk mencennatj dal menooba memahanri

pandangan Kitab Suci (baca: Alquran), yang diklaim sebagairrldd, (petunjuk)
dan syifa'li al-shudir (penentram jiwa), atas persoalari pluralisme agama ini.
Tentu, dengal catatan - mcnumt elit Islam ini - jika kita mau kembali
memahaminya secara utuhr ilmiah, kitis, mendalam, terbuka, dan tidak
memahaminya secara ideologis poliris". rerturup.' '

Dikatakan mereka, sungguhAlquran sangat sadat dan justru terbilang
sangat, adakalanya, radikaldan liberal dalam permasalahan yang satu ini. ''

Ditemui dalam Alquran sebuah pandangan yang agak lain mengenai
persoalan ini. Mula pertama, umat manusia merupakan suatu kesatuan, akan
tetapi kesatuan itu pecah karena wahyu-wahyu Allah yang disampaikan oleh
para Nabi. Bagaimana bisa wahy,u-wahyu tersebut menjadi sumber dan
kekuatan yang memecah belah umat manusia? Jawabnya, ini adalah rahasia
Allah, Larena jika Dia mcnghendaki, niscaya Dia mempersatukan mereka
semua.--

Kemudian umat beragama tersebut pada umumnya, dan sudah barang
tentu termasuk umat Islam, selalu menyatakan kebenarannya sendiri dan
bersifat sepihak. Hal ini digarisbawahi olehAlquran dengan ayat-ayatberikut:
"Dan orang-orang Yahudi berkata: Orang-orang Kristen tidak berdii di atar
sualu (kebenaron), dan orang-orang Kristen pun berkata: Orang-orang

Tucson, 1985, h. I94. "Maka agama sebagai bentuk kehidupan (&rfl ol1',4)yang distrngrll
lidak akan memiliki kekuatan simbolik yang drpat menarik peDgikutnya.

" Hasil FGD (Focus Gtoup Dbcx.$,br). Lihat jusa: M. Yamin Mukhrar, Menha'Wtn
Pluralisne dalan Isldn, adkel non publikasi, 2007, h. 2.

'' Hasil FGD (Foc"r Crc"?Dncrrjiro'1).
'" Kebenaran masalah ini bisa dilihat pada Q. S. al Baqarah:212, Q. S. Hud: 118 dan Q. S.

Yunus: 19.
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Yahudi tidak berdiri di atas suatu (kebenaran), sedang kedua pihttk membaca
Kitab (yang sama)..' (Q. S. al-Baqarah: i 13)
"Dan mereka berkata: Tidak ada yang masuk ke dalam Sorga kecuali orang
orang yahudi dcrn Kristen, yang demikian itulah angan-angan mereka ... " (Q.
S. al-Baqarahr 111)
"Orang-orang Yahudi dan Kristen tidak pernah menyukai engkau, wahai
Muhammad, kecuali jika engkau engibuti agama mereka. Katakanlah
(kepada mereka), yang merupakan petunjuk adalah petunjuk dari Allah
(bukan datt orang-orang Yaludi dan Kristen)... " (Q. S. al-Baqarah: 120)
"Barang siapa mencari agama selain agama Islan, maka sekali-kali tid(iklah
akan diterima agama itu dari padanya, dan dia di Akhirat kelak teftnasuk
or ang- oratxg ya g meragr. " (Q. S. Ali'Imron: 85)

Terhadap ayat terakhir ini, yakni ayat 85 Surat Ali 'Imran - yang secara
sepintas, harfiah dan parsial, memang dapat dibaca sebagai petunjuk perlunya
ekslusivisme kelompok - perlu dicermati terlebih dahulu satu ayat yang
mendahuluinya, yang temyata lebih mengisyaratkan pada melldahulukan
sikap inklusif dalam beragama.
"Katakanlalt: Kami beiman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkall
kepada kami, dan ftepada apa) yang diturunkan kepada lbrahim, lsmail,
Ishaq, Ya'qub dan anak-anaknya, dan (kepada apa) yang diberikan kepada
Musa, Isa, dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda bedakan
seorang pun di antara mereka, dan hanya kepada,Nya lah kami menyerahkan
drrl.  "(Q. S.Ali ' Imron: 84)

Melihat dan menyadari adanya potensi konflik yang selalu melekat
dalam kehidupanumat beragama,Alqurantemyatajugatidak tinggal diam dan
tidak membiarkannya begifu saja. Ditawarkannya beberapa solusi yang
bersifat realist is, praksis, ari f ,  konstrukti f  dan kondusif untuk
menumbuhsuburkan prinsip tenggang rasa, simpatis dan tolera[ antar satu
kelompok (Islam) dengan yang lainnya. Namun, lagi-lagi diperlukan
"metode" pembacaan teks-teksAlquran yang bersifat utuh, komprehensil dan
sekaligus dialektis, ketika seseorang atau kelompok menjumpai suatu keadaan
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yang mengisyaratkan sepertinya tcr.jadi - perlelltangan antarteks clalam
Alquran,' Kitab Suci umat Islam scrldiri, seperti pada persoalan plulalisme
agama ini.

Alquran dengan tegas menyangkal dan mcnolak sikap ekslusif dan
tuntutan pembenaran secara sepihak yang berlebihan, seperti yang mclckat
pada diri para ponganut agama-agama, termasuk di dalamnya para penganul
agama Islam. Alquran mengakuiadanya manusia-nanusiayang saleh di dalam
kaum Yahudi, Kiisten dan Shabi'in, seperti pengakuannya terhadap adanya
manusia-nallusia yang beriman di dalam Islam-
"Sesungguhnya orang-orang yang berinan (orang Muslim), orang-orang
Yahudi, orang-orang Kristen dan oruhg-orung Shabi'in, yang percaya kepada
Allah dan Hari Akhi\ serta melakukan amal kebaiikan, akan memperoleh
ganjarun dcni Tuhan mereka, tidak ada sesuatu pun yang harus mereka
kuatirkan, danmereka tidak akan berduka. " (Q. S. al-Baqarah:62)

Secara nolmatif-dokainal, Alquran telah mengantisipasi kemungkinan
timbulnya sikap dan budaya saling mencemooh dan merendahkan antara satu
kelompok dengan yang lain. Tindakan mencemooh, mengejek dan
merendahkan orang, apalagi kelompok lain, merupakan emb o dan sumber
konfl ik sosial yang pot€nsial.
"Hai orangyang beriman, janganlah satu kaum mencemooh kaum yang lain,
karena bisa jadi t tereka yang dicemooh lebih baik dari mercka yang
mencemooh. Dah jahgan pula para wanita mence,nooh wanita yang lain,
karena bisa jadi wanita yang dicemooh itu lebih baik dari wanita yang
Encemooh. Dah jahganlah kamu saling memanggil dengan gelar yang

buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah panggilan sesuclah iman (seperti
sebuta fasik, ka/ir, dll.), dan barung siapa tidak bertaubet, maka nercko
itulah orang-orangyargzalirfl. "(Q. S. al-Hujurat: I l)

Lebih tegas lagi, tidak hanya mencemooh, mengejek dan merendahkan
orang lain saja yang tidak dibenarkan oleh Alquran, bahkan berprasangka

'' M. Yamin Mukhtar Me mbangun Pluralisne dalan Islam,h.5.
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ne-gatifpun diharapkan dij auhi oleh manus ia yang beriman.
"Hai orang-orang yang beriman. iauhilah kebanyakan berprasanpka,
sesungguhnva sebagian prasangko iru adalah dosa, dan iansintah kimt
mencari-cori kesalahan orang !ain, drtn pnganlah 

-seb"agian 
tramu

mehggunj ing sebagian yang lain.... " (e. S. al-Huj ur;t: l2)
. .^ {"duu model ayat di atas, kemudian diakhi.i dengan seruan yang
bersifat lintas-kulturdan lintas relisi:
".Hai menusia, sesungguhnya Kanli menciptakan kamu dari seorang laki_laki
dan seorang percmpuan. tlon Kami meniadikan kamu berbangsa_bingsa drtn
bersuku-suku supaya kamu saling ntengenal. Se:unggthnj,o orui* vonpp^attng mulia di tisi Allah ialah orang vang pali g bcr!aqwa di uhtori k'o*,1.
sesungguhnya Atl,th Mahd Mengetdhui lagi Maha Mengcna!. (e. S. al_
Huiurat: l3)" 

Dengan memperhatikan cara membaca tek-teks Alquran secara teliti,
cermal dan komprehensif. maka dapat dlkatakan bahwa sesunqsuhnva
AIquran. terkadang. jauh lebih l iberal. radikal. sekaligus arii:"dalam
menanggapi isu pluralitas keberagamaan manusia_., Tcmyata, teks_teks
Alquran tentarg persoalan ioi lebih mengarah pada anjuran untuk salins
berkenalan. bersahabatrl.i ra ara!. be"dtalig_;*lurtl \J;iithun biattatt:iiyZ
.4/?Jar). dan trdak mengedepar an pemaksaan unfuk rnenganut agama terlenfu,
bahkan agama lslam sekalipun (ta ikt6h f a1_r/iny.', iamun oaaa

-- Hasil FCD(-FordCne Discussion).'  E' icFrom seorangtakarre,temddddtlmbrdan8sosiotogi sebasrimana drt  Lr iD otehAbuddrrn \a a .  mcnrernukakan enrans: rauar i loaus er-r , , ren.,  i i r"ai i l ; ; ; ; ; ;pdrapemerJkngama.ya t , ,ntenit ik i .Lnohoihat,netdrn.r . : 'er jadi . tnudroibr;kpt.
Agam,j )rng drpahamr dan dikembblgkdn datam terangka modu" ue,ri1,il alan berhe;rrpa{a r eDeraganaan )ang personal dan cenJerung dogmaris. Asamd dalam modur seDenrrI|j u0aR membenkan peluangre,had!p pemberdayaan aka I pjk iran da Iam menterjemallt anleks-teb ajaran Tuhan. Datam Lebemgamaan sep€nj i;i, runuria rustn: lehitansan(emeroekaannya s€ndh. bersitat liualislic, pasmh. dan bahl€n lrrdryyr, nya Dun se;i€yamva manusla yans m€nyembah berhata. padahat ubuaiyyah yang-paiins uiana
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kenyataannya, anjuran dan ajaran t€rsebut tidak mesti berlaku secaramekanis-
otomatis, berjalan dengan sendirinya. Dalam realitasnya, nonna-norma dan
ajaran-ajaran Kitab Suciyang bersifat solutifdan ideal ini dapat dengan mudah
dimanfaatkan dan disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan tertentu
yang bersifat sesact dan bemafas pendek.

E. Peran yang Terimplikasi dalam Perspeksi, Sikap dan Kontribusi
Mereka demi Kerukunan antar-Umat

Berbicara tentang peran" para otoritas keagamaan Muslim ini dalam
menciptakan dan memelibara suasana kondusif antar-umat beragama di
daenhnya, maka sebenamya pembicaraan ini tidak bisa dilepaskan dari
konteks perspektif (pemahaman) dan sikap yang mereka tunjukkan terhadap
wacana Pluralisme Agama yang sudah dike[rukakan sebclumnya. Selain itu,
dengan mengingat pada kedudukan mereka dalam strata sosial,"' maka apa
yang merekapahamidan bagaimana mereka menyikapi konteks ini tentu pada
gilirannya akan atau bahkan telah - sampai pada masyarakat Muslim di

dimaksudkan sebagai refleksi dari tuntutan spirilualilas nanusia dengan kodrat
penciptaannya leiah menjadikan dirinya sebagai makhluk spiritual (hono religious\
Sementara dalam modus kerangka ,r€rr?dr', manusia di sini tidak pemah puas terhadap apa
yeg selama ini dipahami. Di sini terdapat tuang kebebasan (t€edon ryc.e)bagi diri
manusia untukmeng€kspresikan tuntutan spiritualitasnya. Karena itu rnAka "agama" tidak
berhenti pada pemahanran dirinya atas agamanya sendin, ietapi didialogkan denSan
keberagamaan olang lain. Baca: Abuddin Nata, Peta Kerusaman Pcnikiran Islam di
Indonesia, Jakafia: PT. Rajacrafindo Persada, 200 | , h. I 98-200. Lihat juga Enc Fromrn,
Psychoanaliysts ofReLgior, Cambridge: 1956).

-' M. Yamin MukitarMs,rbangun Pluralisne dalan Islan,h. 8.
" Peran alau peranan adalah s€sualu yang djpe$uat, tugas, atau bisa pula diartikan sebagai hal

yang besar p€ngarulrnya atas sesuatu. Lihat Daryanio, S. 5., Kasa Kata Batu Bahosa
Indoneisa: Kamus Bahasa Indonsio Lengkap (EYD & Pengetahuan Umm), Suabaya:
Apollo, 1997, h.487.

_ Secam sosiologis, di lingkungan masyarakat lslam, khususnya di kalangan masyarakat
santri, Ulama mempunyai posisi yang sangat penting. Mereka menjadi pusat antara
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sekitamya secara transfomatif, sebagai konstribusi mergka demi kerukunan
antar-umat beragama.

Islam, meDurut mereka, adalah agama yang menjadi rahmat bagialam
semesta, karenanya ajaran Islam mengajarkan kepada umatnya agar senantiasa
membina kerukunan, baik kerukunan sesama \n rlsla,m(Ukhiwah Is6miah),
kerukunan setanah air (Ukhiwah Wdthaniah), maupun kerukunan sesama
marltxja (Ukhiwah I nsdniah/Bashariah). Ringkasnya, ajaran Islam juga
mengatur kerukunan antar-muslim, serta kerukunan antara muslim dengan non
muslim."

Islam mengajarkan kepada umatnya agar scnantiasa berpihak kepada
kebenaran dan keadilan. Hal ini berlaku bagi umat Islam, maupunterhadap non
muslim.'*

Kenyataan membuktikan bahwa di era reformasi dan globalisasi, serta
pada masyarakat modem sekarang ini hubungan antara pam pemeluk agama
yang beragam tentu tidak mungkin dihindari, baik dalam urusan sosial,
ekonomi, politik, maupun budaya. Bagi kita sebagai umat beragama,
hubungan seperti ini tidak menjadi halangan, sepanjang hubungan dan
kerukunan yang kita jalin ini menampilkan kebaikan dan kemaslahatan
bersama, saling menguntungkan satu sama lai[.

Dalam membina kerukunan antar umat beragama, perlu diperhatikan
dan dihormati keyakinan dan (aqidah\ agama masing-masing, artinya kita

hubungan Islamdenganumat Islam. Hal ini disebabkan, dari perspektifkeaganaan, secara
ideal Ulama dianggap seb^gai warustit al anhilA, pewaris para Nabi, untulmeneruskan
tugas dan fungsinya di dalam risalah kenabiannya di hadapan umat manusia. Sehingga.
Ulmna dilerapkan pada hirarki sosial yang tinggi dalam komunitas Muslim. Sepeni yang
pemal ditulis oleh Saletore. pada abad p€nengahan, di mana masyarakat lslam
memberikan kedudukan yang iinggi pada Ulama karena kemampuan pengetahuan
k€agamaan meleka. Baca: Saletore, "ULama" dalam Satono Kartodirdjo (ed.), t/t r/d/drt

.. Perspel<lifseja h,I^kartai LP3 ES, 1983, h. 78-79.
'' Hasil FCD (Focrs Grory D,rc'dybn);Ahmadi lsa, /r klusirisne dan Ek:klusirisne,h.2.
:' Ahmadi Isa.1n*/6tv6ne dak Eksklsivisne.h. 2.
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tidak dibenarkan mencampuri, atau saling tukar keyakinan. Jelasnya, kita
harus saling menghormati dan menghargai keyakinan masing-masing, inilah
yang dimaksud dengan "semangat pluralis" dalam dimensi agama.

Kepada manusia dibeikan kebebasan dalam memeluk suatu agama.
Seseorang yang dengan sukarela sena penuh kesadaran telah memilih suatu
agama, maka yang bersangkutan telah berkewajiban untuk melaksanakan
ajaran agama tersebut secara sempuma dan ko nsekwn (is tiqdnah./i al-din).'"

Di antara tujuan pokok ajaran agama ialah pemeliharaan terhadap
agama itu sendiri, yang antara lain menuntut peningkatan pemahaman umat
terhadap ajaEn agamanya serta membentengi mereka dari setiap usaha
pencemaran kemumiannya."

Makhluk insani diberi kebebasan oleh Allah untuk memilih dan
menetapkanjalan hidupnya, serta agamayarlg dianutnya. Tetapi kebebasan itu
bukan berarti kebebasan rnemilih ajaran-ajaran agama pilihannya itu, mana
yang dianut dan mana yang ditolak, Karena Tuhan tidak menurunkan suatu
agama untuk dibahas oleh maousia dalam rangka memitih yang dianggapnya
sesuai dan menolak yang tidak sesuai. Agama pilihan adalah satu paket,
penolakan terhadap suatu bagian mengakibatkan penolakan terhadap seluruh
pakettersebut.''

Etika pergaulan umat Islam dengan non muslim harus dicemati dari
sudut pandang kondisi hubungan anta. umat beragama yang diaktualisasikan
ke dalam kenyataan. Pada kondisi umat Islam terintimidasi di tengah-tengah
dominasi non muslim, di mana Islanr tidak menjadi komunitas mayor," maka
lslam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa bersabar. Kalau umat
Islam diusir, maka sebaiknya mereka berhijrah (pindah) ke tempat lain dalam

'" Ahmadi Is41,Hlrivirr e dan Ek:Husivisrre,h.2-3.
" HasttlFGD (Focus Gnry Discnssion).
' Almadi Isa..ar&turtv6ne dan Eksklus ivisne.h. 3.
" Menarik untuk m€ncermari lentang beberapa hal yang m€njadi karskter masyarakai

mayoritas, di ^']laranya: Pertana, mereka merasa mempunyai hak-hak priyelese yang
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rangka menyelamatkan diri dan keyakinan (aqidah). Apab.\l^ hubungan non
muslim dcngan umat Islam bedalan baik dan hannonis, maka hendakryaumat
Islarn mengembangkan sikap yaDg lebih baik dengan mcreka. Sebaliknya,
apabila non muslim memusuhi umat Islam, dan sampai pada membahayakan
keamanan, jrwa dan aqidah, maka umat Islam tidak dilarang untuk
mengadakan perlawanan dalam ralgka mcmbela diri, mempertahankan jiwa
dan aqidah."

Umat Islam berkewajiban secara kemanusiaan untuk melindungi dan
membela ron muslim, baik diri, kcluarga, harta, kehormatan, bahkat aqidah
mereka dari gangguan siapapun, baik gangguan dariumatlslam, maupun umat
lainnya. Karena itu, bagi non muslim tidak perlu khawatir berada di tcngah-
tengah umat Islam, bahkan keberadaan non muslim di tengah dominasi umat
Islam, harus dijamin keamanaturyadan kesejahteraannya. "

Apabila orang tua berbeda agama dcngan anaknya. Misalnya, orang
tuanya Kristen dan anaknya Islam, maka menurut lslam, si anak tetap

mereka wansi secara turun,temurun. sehingga mcrcka tidak rela manakala hak-hak
istimewa ini diusik atau direduksi. llal ini berpangkal dari adanya kesadaran umum pada
mereka bahwa mereka sesungguhnya masyarakal hornogen. sehingga tidak pertu
rnembangun hamroni dengan u'nar lain. Sikap nrernpenahaDkan hak /rt'elere ini pada
waktunya akan berhadapan dengan realjtrs perubahan rosial, mobilrras pcnduduk. (e./!d.
adanya sikap kuang rela dari mayorilas unruk mcnc ma tradisi bxn yang berbeda da.i
tradisi yang telah mereka tekuni sccara turun-lcmurun. AkibrrDya. muncul pandansan
stereotip yang dilekatkan kepada Drasyarakal pcndlrang ahu nasyarakat minor ,(errga,
nasyarakatmayor i iascenderunglebi l 's lu l is"d ibondlngnnro. i tas. ln id isebabkankarena
nereka nerasa tidak ada tantangan. engrngAt ber.bagai hegcmoni yang ielalr mereka
miliki secara tulun-temurun. Oleh karena itu. ketika ada perubahan sosiai-Dosjtif Dada
masyaralar  mrror .  pzdc rUl lm)a memb t r r  lJ I . rngdn nr !yo; : r rs  beArt  bahra : ru addtan
ancaman bagi mereka. Padasaa!inl lnh t€6uka ruanggerak konflikantarkedua masyarakat
tersebut. M. Ridwan Lubis, Cetak Bitu Peru Agana Meruj1t Kerukunan, Kesetaraan
Gehdea dan DemokraLisasi Mas.r.trukat Multikuhurul, Puslitbang. Kehidupan Beragama
DEPAC zu. Jakana.2005. h.54-55.

" HasilFGD (Focus GrouD Discussioi.
'' 

HasllFGD ( Focus Croup Discussion).
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berkewajiban untuk berbuat baik dan bersikap yang sebaik-baiknya kepada
orang ruanya. kecual orang tuanya memerintahkan sesuaru yang benenrangan
oengan penntahA ah.

Alquran menegaskan, Allah telah mengirim Nabi kepada setiap umat
1.11 Js-ra-' tlTl: 15), baik Nabi yangdisebur namanyadalamelquran atau tidak
(Al Mu'mrnl40l: 78). Dan seriap muslim harus beriman kepadi para Nabi (Ali
Imran [3]: 84). Alquran juga menerima pluralisme agama (ai naqarah iZl:

92)..4lqu*n mengajarksn prinsip kebebasrn beragamirAl Baqaraf, i:1: : iOi.
oan h roup rrerdamprngan secara damai (Al K a fi run I I 09]: l_6).

Alquran bahkan menganjurkan kepada kaum muslimin untuk saline
berpacu.dalam berbuar kebaikan tAl Maidah [5]:48). dan bersrkap positi i
ga-lam .berh_ugll-ga,n s€rta bekerjasama dengan umat noo rnu.iim 1AlMumlahanah l60Jr 8). Kaum Muslrmin juga diharuskan berbual kebaikan dan
Dersrl(apJ uJ ur terhadap non muslim (A I Mumrahanah [60 l: g ). dan me lindongi
tempat-tempat ibadah semua agama (Al Hajj [22]:40).
, _ _ Islam membolehkan bergaul dan bekerjasama dengan penganut agama
lain dalam urusan-urusan keduniaan (Al-Hujurat [49]: 13, dan L;qman-[31]:
l5). Memperkenankan penganut agama lain untuk melakukan perbuata; da;
ibadahsesuai keyakinannya (Al-Baqarah [2]: 139, dan Al-eashash [28]: 55).
Nabi Muhammad sendiri melarang menzalimi dan mengurangi hatienganut
agama lain, danmenganggap perbuatan itu nanti akan dipertanggungla*a'Utan
di hadapanAllah (HR. Abu Daud danAl-Baihaqi).r5

Sikap Nabi Muhammad Saw ini kimudran diikuri oleh penerus
kepemimprnannya. Khalifah Abu Bakar Siddtq, dia menekankan aear kaum
muslimin tidak rnengganggu kebebasan dan menodai kesucian agam"a-agama
lain. Berikutnya Khalifah Umar bin Khattab melanjutkan sikt itu d;lam
sebu.h perjanjiannya dengan umat lcisten Aelia (yerusalem). piagam itu
dikenal dengan sebut'trt Mithaq Iliya' (piagam Aelia). Di dalam piaigam itu
tertera antam lain sebasai berikut:

" Almadi lsa" -arttusinsm e dan Eksktu:ivbne,h.4.
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"lnilah janji perlindungan kemanan hamba Allah Urnar Amir al-
Mu'minin (Umar bin Khattab), pemimpin kaum beriman kepada penduduk
Aelia. yairu keananan bagi diri, har@ benda gcr"1a. salib. don segala
keperluan peribadatan mereka. Bangunan gereja mereka tidak akan diduduki,
dirobohkan atau dikurangi luasnya, diambil salib-salibnya atau apa saja dari
harta benda mereka- Mereka juga tidak lkan dipaksa neninggalkan agama
mereka atau diganggu " -"

Hubungan mesm antara umat Islam dengan non muslim telah
dibuktikan dalam sejarah, antara lain, ketika umat lslarn berkuasa di Mesir,
Umat Krister yang dikenal dengan kaum Koptik (g/Drid,t) di Mesir
dilindungi keberadaannya, mereka tidak dipaksa/dipongaruhi untuk mcmeluk
Islam, bahkan penguasa Islam ketika itu melindungi dan menjaga keamanan
jiwa, harta, kehormatan sefta kepercayaan mereka, sehingga sampaisekarang,
kaum Koptik di Mesirmasih hidup danberkembang sebagaimana mestinya.3'

Pada akhimya, sebagai kontribusi mereka dalam masalah ini, mereka
mengemukakan beberapa langkah strategis untuk menciptakan kerukunan
antar-umal beragarna, antara lam )aitu:

Pertama, menonjolkan segi,segi percamaan dalam agama, dan
sebaliknya, tidak memperdebatkan segi-segi perbedaan dalam agama. Semua
agama sepakat, bahwa moralitas adalah hal yang sangat penting dalam tata
pergaulan hidup. Keutamaan seseorang dilihat dari sudut sejauh mana dia
mcnegaklan kejujuran. keadrlan. dan langgungjJuab dalam pergaulan. bark
pergaulan antar anggota masyarakat maupun antar bangsa. Menganggap
peltingnya monlitas itulah yang bisa dijadikan dasar dalam membentut
masyarakat umat beragama yang rukun.

Kedua, melakukan kegiatan sosial yang melibatkan para pemeluk
agama yang berbeda. Dalam kehidupan sehari-hari, mustahil seseorang
mampu menyelesaikan persoalan hidup dan kehidupan secara per."orunguni

'" Ahmadi lsa, 1r,tl6ty,r n e dan Ek:ktusiyisme.\\.4.
" Ahmadi Isa,lrruaslvr:rn e dan Eksklusivisne,h.4.
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Dia tentu memerlukan bantuan orang lain. Dengan demikian tentu dia akan
berhubungan denganorang lain. Dalam hal inilah, keterlibatan orang lain yang
berbeda agama tentu sulit dielakkan, baik yang terkait dengan masalah
ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik.

Kel€a, menghindari jauh-jauh sikap egoisme dalam beragama
sehingga mengklaim dirinyalah yang paling benar. Sikap egoisme sudah
barang tentu akan membawa perpecahan, hanya pikiran yang jemih yang bisa
membawa ke arah kedamaian dan kerukunan. Jika egoisme yang
dikembangkan, yang terjadi adalah keganasanyang akan membawa kerusakan
dan disharmoni hubungan antar umat beragama. Padahal kita umat beragama
lenlu menghendaki hidup berdamfingan secara darnai den penuh kerukunan.' '

Pendek kata, untuk menjamin terwujudnyA kerukunan antar mat
beragama, maka rnenurut asumsi mereka, sar,gat perlu digalakkan beberapa
langkah penting, antara lain sepeni dialog antar tokoh umat beragama,
kerjasama kemanusiaan (kepentingan duniawi) antar umat beragama,
pembinaan kepribadian individu melalui pembiasaan berbudi pekerti luhur,
dan saling honnat menghonnati dengan tetap menjaga keyakinan agarnanya
masing-masil ' lg, bersikap lapang dada, dan setuju atau tidak
mempermasalahkan berbagai perbedaan, atau setuju dengan adanya
perbedaan.'"

F. Epilog
Masyarakat Kota Palangka Raya dan Kabupaten Gunung Mas adalah

masyarakat yang multikultural, di mana di dalam masyarakat muitikultural,
keanekaragaman agama dan budaya menjadi modal sosiai yang paling
berharga bagi terciptanya harmonisasi sosial. Dengan catatan, kondisi
multikultur dimaksud mampu membawa masyarakat yang hidup di dalamnya

" Hasjl FGD (Foclr Gro"p Dljcljrtrr).
" Hasil FGD (Focus Group ,rrc6sio,?). Lihat jusa Ahmadi [sz, Itklusiistne dan

Eksklusivisne,h. 5 -6.
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kepada kesadaran multikultural. Dalam kontek ini, etika sosial dao prinsip
kebersamaan dalam masyarakat multikultural menjadi sangat penting untuk
disepakati bersama sebagai acuan bertindak.

Salah satu kesadamn multikultural dimaksud adalah terbangunnya
suatu pengakuan tentang kemajemukan (pluralitas) keberagamaan
masyarakat, yang dalam istilah populemya disebut denganpluralisme agama.

Wacana pluralisme agama ini kemudian menjadi menarik untuk dikaji
karena maraknya diskursus tentang masalah ini yang cenderung membawa
kitakepada paham "pembenaran" dan upaya "penyatuan" agama-agama yang
berkembang di masyarakat, terutama sekali agama-agama semitik (samawl).
Sementara itu, kelompok agamawan Muslim (baca: ulama) Kota Palangka
Raya dan Kabupaten Gunung Mas memberikan artikulasi yang lain dalam
menanggapi diskursus yang tak kunjung selesai ini.

Perspektif ulama ini, dengan terlebih dahulu mengkaji sisi literlik
(harjiah) kata"Pluralisme" Agama yang menjadi ajang perdebaran sepanjang
masa, telah sampai kepada rekonstmksi konsep Pluralisme Agama dimaksud.
Pluralisme Agama atau paham/pemikiran tentang kemajenukan
keberagamaan manusia mestilah dimaknai sebagai sebuah "pengakuan" atas
beragamnya kebemgamaan orang lain. Di sini, pluralisme agama tidak
dimaknai oleh mereka sebagai "pembenaran" dan "penyatuaD" agama-agama
semitik. lustru pluralisme agama di sini - oleh mereka - dibatasi untuk lidak
sampai pada justifikasi teologis "benar atau salahnya" keberagarnaan orang
lain, sebab jika sudah mengacu pada wilayah tersebut, maka bukan tidak
mustahil akan ada upaya upaya destruktif-negatif untuk mengubah atau
bahkan meniadakan keberagamaan orang lain, sementara konteks ..tidak ada
pakaan dalam beragama" justru sangat dijunjung ringgi oleh Islam.

Selain itu, konsekuensi lain dari pelanggaran witayah ini adalah
munculnya apa yalrg dalam Religiol.ts Strdie.s disebut sebagai truth claims,
sementara studi empiris fenomena keagamaan menemukan kenyataan
mengenai betapa sulit menghindari adanya pluralitas keyakinan dan pedoman
hidup manusia yang diyakini pula kebenarannya secara mutlak oleh para
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pengikutnyamasing masiug.
ldealnya lagi, rekonstruksi pemikiran yang disuguhkan ulafia ini

terhadap wacana PluralisIne Agama tersebut mampu menjembatani kekeliruan
interpretasi atas teks-teks Alquran, yang tcrlihat, bencntangan antar satu
dengan yang lainnya. Ternyata, dengan memperhatikan cara membaca teks-
teks Alquran secara teliti, cennat dan komprehensil maka dapat dikatakan
bahwa sesungguhnyaAlquran, terkadang,jauh lcbih liberal, radikal, sekaligus
arif dalam menanggapi isu pluralitas keberagamaan manusia- Teks teks
Alquran tentang persoalan ini, sejatinya, lebih mengarah pada anjuran untuk
saling berkenalan, bersahabat, berdialog-inklusif aDtar-agama, dan tidak
mengedepankan pemaksaan untuk menganut atau sekadar membenarkan
secara sepihak agama tcrtentu, bahkan agama Islam sekalipun. Pendapat
tentang adanya pro dan kontn antar{eks Alquran pada nasalah ini hanya
terjadijika kita salah dan "terlampaujauh" dalam menaknai pluralisne agama
dimaksud.

Atas dasar realitas multikultural masyarakat, rekonstruksi dan
reinterpretasi itulah, maka kelompok otoritas keagamaan Muslim ini
kemudian mengambil sikap untuk tidak menjadikan "perbedaan keyakinan"
sebagai halangan untuk menjalin hubungan antar-agama, scpanjang hubungan
dan kerukunan yang dijalin ini menampilkan kebaikan dan kemaslahatan
bersama, saling menguntungkan satu sama lain.
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